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FORMULASI TABLET HISAP EKSTRAK KENCUR (KAEMPFERIA
GALANGA L.) BEBAS ,
ETIL P-METOKSI SINAMAT

Teguh Widodo* Lucia Hendriati*

]

Abstrak : Salah satu kendala dari formulasi tablet hisap kencur dari ekstrak total adalah
timbulnya rasa pahit dan rasa anaestetik. Pada penelitian ini dilakukan formulasi tablet hisap
dari ekstrak kencur (Kaempferia galanga L.) yang telah dipisahkan dari krstal etil p-metoksi
sinamat untuk mengeliminasi rasa pahit dan rasa anestetik. Uji aktivitas antibakteri dengan
metode difusi yang menggunakan Staphylococus aurens menunjukkan konsentrasi ekstrak 10, 20,
30% (b/v) yang telah bebas dari etil p-metoksi sinamat berturut-turut menimbulkan diameter
hambatan sebesar 140 + 10, 130 + 5 dan 130 + 5 mm, sedangkan larutan etl p-
metoksisinamat  pada konsentrasi 10, 20, dan 30% (b/v) tidak menimbulkan hambatan.
Ekstrak yang mempunyai aktivitas anti bakteri diformulasi menjadi tablet hisap dengan
menggunakan beberapa pengisi kemudian dilanjutkan dengan uji mutu fisik tablet. Hasil
evaluasi ditinjau dari mutu fisik tablet menunjukkan pengisi sukrosa lebih baik dibandingkan
glukosa.

Kata kunci : tablet hisap, Kaemyferia galanga L, etil p-metoksi sinamat

Abstract : One of many difficulties in the formulation off lozenges containing Kaemplria
galanga L rhizome” extract is its bitter and anaesthetic taste. In this study, on attemp to
manufactire lozenges containing a galanga L rhizome extract free from ethyl p-
methoxycinnamate crystal responsible for bitter and anaestetic taste was made. Antibacterial
activity test, using diffusion method against Staphylowaws asereus demonstrated that the extract
free from ethyl p-methoxycinnamate at concentrations of 10, 20, and 30% (w/v) exhibited
inhibition zone at diameters of 140 + 10, 130 + 5 and 130 + 5 mm respectively, whereas
ethanolic solutions of ethyl p-methoxycinnamate at concentrations of 10, 20, and 30% (w/v)
did not exhibit antibacterial activity. Extract demonstrations antibacterial activity —were
formulated as lozenges incorporations various excipients. Result of evaluation about physical
quality of tablet show that sucrose as diluent is better than glucose.

Keywords : lozenges, Kaempferia galanga L, ethyl p-methoxycinnamate

aktivitas antibakterinya, untuk mengetahui

Rimpang kencur (Kaenpferia galanga
L.) secara turun-temurun telah digunakan
dan salah satu kegunaannya adalah untuk
pengobatan infeksi saluran nafas bagian
atas (Heyne, 1991). Tablet hisap biasanya
diindikasikan untuk pengobatan penyakit
pada mulut atau faring (Liebermann,
1990). Salah satu kendala dalam formulasi
tablet hisap dari ekstrak kencur adalah rasa

tebal dan pahit pada lidah dan hal ini -

dapat dieliminasi dengan menghilangkan
komponen yang diduga menyebabkan rasa
tebal dan pahit tersebut, yaitu kristal etil p-

metokst sinamat.

bagian mana yang mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylocoaus aureus,
yang digunakan sebagai model bakteri
penyebab infeksi saluran nafas bagian
atas. Setelah itu, dilakukan formulasi
tablet hisap dari bagian ekstrak yang
mempunyai efek antibakteri. Dalam
penelitian ini akan dilakukan formulasi
tablet hisap rimpang kencur  sebagai
alternatif pengobatan infeksi saluran nafas
atas yang lebih prakus.

METODE PENELITIAN
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Material

Rimpang kencur (Kaenpferia galanga
L), Mueller Hinton Agar (E.Merck),
Staphylococus  aureus, sukrosa, glukosa,
manitol, amoxycillin trihidrat (PT. Meijt
Indonesia).
Alat yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah alat gelas, pencetak tablet single
punch, hardness tester, friability tester,
timbangan analitk (Sartorius analytical
balance), rotary waawm evaporator (Buchi
rotavapour R-124)
Pemisahan etil p-metoksisinamat dari
rimpang kencur (Kaempferia galanga
L)

Serbuk rimpang kencur (Kaengferia
galanga 1.) diperkolasi dengan etanol 96%
selama 24 jam, dan perkolat diuvapkan
dengan menggunakan rotary wacwen
euaporator sampai diperoleh ekstrak kental,
kemudian didinginkan hingga diperoleh
kristal etil p-metoksi sinamat. Kristal yang
didapat dilarutkan dengan metanol dan
direkristalisasi ~ dengan  air-metanol.
(Suzana, 2002). Kristal etil p-metoksi
sinamat dipisahkan dari ekstrak total,
kemudian  keduanya diuji  akuvitas
antibakteri.
Uji aktivitas antibakteri ekstrak kencur
bebas kristal etil p-metoksisinamat
dan aktivitas antibakteri larutan etil p-
metoksi-sinamat dalam  etanol
terhadap Staphylococcus aureus

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dalam mecha MHA (Mueller Hinton Agar)
dengan metode difusi. Dalam cawan petri
yang  berisi media MHA yang telah
disterilkan - ditumbuhkan bakteri
Staphylococass aurens, kemudian diinkubasi-
kan pada suhu 37° C selama 24 jam.
Setelah itu dibuat sumuran dan diisi
dengan ekstrak kencur bebas knstal etil p-
metoksi sinamat dan larutan eul p-
metoksi sinamat masing-masing sebesar
10, 20 , 30% (b/v). Media yang berisi
larutan uji diinkubasikan suhu 37°C selama
24 jam, kemudian dikur diameter
hambatannya.
Formulasi tablet hisap ekstrak kencur
(Kaempferia galanga L.)

Ekstrak bebas  etil p-metoksi

sinamat  diformulasi menjadi tablet
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dengan formula seperti ditunjukkan pada
tabel 1. Percobaan dilakukan sebanyak 2
batch dengan jumlah 500 tablet untuk
setiap batchnya. Ekstrak kencur bebas etil
p-metoksi sinamat, manitol, PVP K-30,
pengisi sesuai formula (glukosa atau
sukrosa) dicampur homogen, dibasahi
etanol secukupnya sampai terbentuk
massa granul, diayak dengan ayakan no.
mesh 16 - 18, dikeringkan dalam oven
suhu 50°. Granul yang telah kering diayak
kembali dengan ayakan no. mesh 20 - 24,
ditambah dengan aspartam, Cab-O-sil,
dan Mg stearat, dicampur homogen
kemudian dilakukan proses tabletasi.
Campuran granul diuji mutunya meliputi:
kadar air, sudut diam, waktu alir dan
kompresibilitas sedangkan tablet yang
dihasilkan  diuji mutunya  meliput:
keseragaman bobot, kekerasan,
kerapuhan dan kadar arr.

Mutu fisik granul diuji, yang
meliputi kadar air , kompresibilitas, sudut
diam dan waktu alir, sedangkan mutu
tablet meliputi uji keseragaman bobot (FI
I11), kekerasan tablet dan kerapuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  hasil  ekstraksi  yang
dilakukan ~ dengan - cara  perkolasi,
diperoleh ekstrak ~sebanyak 14% dari
berat rimpang kencur kering, sedangkan
kristal etil p-metoksi sinamat yang
diperoleh sebesar 1,2% dari berat
rimpang kencur kering.

Hasil uji aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa ekstrak rimpang
kencur bebas kristal etil p-metoksi
sinamat menunjukkan aktivitas  anti-
bakteri, sedangkan larutan etil p-metoksi
sinamat  tidak mempunya  aktivitas
antibakteri terhadap Staphylocoass aureus.
Peningkatan kadar ekstrak rimpang
kencur bebas knstal etul p-metoksi
sinamat tidak diiringt dengan perungkatan
diameter hambatan. Hasil uji aktivitas
antibakteri dapat dilihat pada tabel 2.

Pemisahan etil p-metokst sinamat
dari ekstrak rimpang kencur tdak
menurunkan khasiat antibakteri. Hasil uj
mutu granul dan tablet dapat dilihat pada



Formudasi Tablet .... (Tegub Widodb, et al.)

Tabel 1. Formula tablet hisap kencur

Tabel 3. Hasil Uyt Mutu Fisik Terhadap
Granul Dan Tablet Hisap Kencur

Komposisi | Formula A | Formula B
Ekstrak 25 mg 25 mg Ujimutu | Persya- |Batch|Formula A|Formula B
ratan
kencur 25 mg | 25 mg T )
Manitol 12,5 mg 12,5 mg —;—E ranul
PVP K‘}O q.S q.S Kadar air (0/0) 2-5 I 6710 7,12
Etanol 96%| 1,25 mg 1,25 mg i ki i
Cab-O-sil 5 mg 5 mg Sudut diam (©)]20- 40| I 32,65 33,55
Mg-Stearat 25 m 25 m i D67 o
& ’ & ’ & Waktu alir <10 I 9,45 9,27
Aspartam | 250 mg - (detik) 11 9,27 9,45
Glukosa ad - 230 mg Kompresibilitas| 5- 15 | 1 9,0 11,0
Sukrosa ad (%) I 10,5 10,5
Uji mutu
Tabel 2. Hasil uj akuvitas antibakteri tablet N N T ——
e Keseragam: 2A4/,401258,6046.6
dengan metode difusi esg:ff " I [252,60+4,43[254,45+4,07
= Kekerasan (kgf)| 30-50 | I |4383+087|923+1,14
Larutan ujp . Ratarata II | 530+1,53 | 8,1141,54
diameter hambat Kerapuhan (%)| <08 ! 0,08 0,07
Ekstrak total 170 + 10 mm s | T 1 et | re
Kadar air (%) - ety o
| 884% 5,41%
Ekstrak bebas kristal etil p- 140 + 10 mm
metoksi sinamat 10% (b/v)
Ekstrak bebas kristal etil p- 130 + 5 mm
metoksi sinamat 20% (b/v) kedua formula tersebut tampak tablet
Ekstrak bebas kristal etil p- 130 + 5 mm , Ak 2 silos .
- o o yang menggunakan pengisi sukrosa relatif
metoksi sinamat 30% (b/v) ; . ) X
Forutan bl feetoks] o lebih baik untuk formulasi tablet hisap
sinamat 10% (b/v) kencur, dan memberikan rasa yang lebih
Larutan etil p-metoksi 0 manis.
sinamat 20% (b/v)
Larut;m etil p-metoksi 0 KESIMPULAN
sinamat 30% (b/v)
Amoksisilin trihidrat 240 + 5mm ) .
25 u g pot/nl - Ekstrak rimpang kencur bebas etil
, 5 -metoksi sinamat mempunyai aktivitas
Etanol 96 % 0 p : . pPUiya.
antibakteri sehingga dapat digunakan
tabel 3 sebagai bahan aktif dalam formulast tablet
Fasil uji muw fisk granul hisap. Tablet hisap ekstrak kencur yang

menunjukkan bahwa granul memiliki
kadar air di atas standar baik untuk pengisi
sukrosa ~ maupun glukosa. Hal 1
disebabkan sulitnya proses pengeringan
bahan aktif dari ekstrak bahan alam. Hasil
uji mutu granul lainnya memenuhi syarat
untuk dilakukan proses pentabletan.
Kekerasan tablet kedua formula tdak
memenuht standard, disebabkan berat
tablet adalah 250mg, sedangkan standar
berat tablet hisap adalah antara 1,5 - 4 g
(Liebermann, 1990). Kekerasan tablet
formula B yang menggunakan pengisi

sukrosa relatif lebih keras dibandingkan
dengan glukosa. Hasil uji mutu fisik

menggunakan pengisi sukrosa relatif lebih
batk  dibandingkan pengisi  glukosa,
ditinjau dari mutu fisik, selain itu pengsi
sukrosa berasa lebih manis.
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